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ABSTRAK 

 
 

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia tidak perlu 

diragukan lagi. Berdasar informasi dari Kementerian Bagian Data – Biro Perencanaan 

Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM memberi berbagai 

jenis kontribusi, diantaranya adalah kontribusi UMKM terhadap penciptaan investasi 

nasional, Kontribusi UMKM tehadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, kontribusi 

UMKM dalam penyerapan tenaga kerja nasional, dan kontribusi UMKM terhadap 

penciptaan devisa nasional. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan 

pilar utama (soko guru) perekonomian Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bagaimana 

peran UMKM sangat dominan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga 

pemberdayaan UMKM merupakan sesuatu yang penting dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 

Hal tersebut menunjukkan bagaimana peran UMKM sangat dominan dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga pemberdayaan UMKM merupakan sesuatu 

yang penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 

Sumbangsih UMKM terhadap PDB menjadikan indikator pentingnya UMKM dalam 

peningkatan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Eksistensi dan kinerja UMKM yang 

semakin menggeliat tersebut bukan tanpa masalah dan kendala. Terdapat beberapa masalah 

diantaranya dalam perilaku manajemen keuangan para pelaku UMKM. 

Dalam perilaku manajemen keuangan terdapat beberapa hal yang diduga dapat 

memengaruhi apakah seseorang akan mengambil keputusan keuangan yang baik atau buruk. 

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan adalah 

pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan dasar faktor kritis dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Untuk memiliki pengetahuan keuangan maka perlu 

mengembangkan keterampilan keuangan (financial skill) dan penguasaan alat keuangan 

(financial tools) (Ida, 2010). 

Permasalahan utama dalam pengetahuan keuangan yang dialami oleh pelaku UMKM 

adalah dalam hal penyiapan anggaran. Sebagian besar para pelaku UMKM tidak pernah 

menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen usahanya (Humaira, 2017). Hal ini 

diperkuat dengan survei yang dilakukan oleh (Wirjono, 2012 menyatakan bahwa 

kebanyakan pelaku UMKM tidak membuat pembukuan terkait manajemen usahanya. 



 

 

Rendahnya kesadaran pelaku UMKM dalam membuat perencanaan anggaran tidak penting 

dan dapat diatur dengan mudah. 

Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

adalah sikap keuangan. Umumnya sikap keuangan diartikan sebagai perilaku seseorang 

individu terhadap uang yang dimiliki. Humaira (2017) berpendapat bahwa kebanyakan para 

pelaku UMKM tidak mempunyai sikap keuangan yang buruk terh keuangan. Hal tersebut 

terjadi karena kebanyakkan para pelaku UMKM lebih tertarik untuk membahas ide dan 

inovasi bisnis dibandingkan berbicara tentang manajemen keuangan. 

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan adalah 

kepribadian. Kepribadian diartikan sebagai wirausahawan harus memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi dalam mengelola usahanya, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil 

risiko, memiliki kepemim menghadapi masa depan (Sina, 2014) Memahami aspek 

kepribadian sering mempengaruhi manajemen keuangan karena menjadi penyebab 

manajemen yang buruk. Mengacu pada temuan-temuan sebelumnya dipahami bahwa 

kepribadian merupakan salah satu indikator yang signifikan mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan. 

Ida dan Dwinta (2010) menjelaskan pengetahuan keuangan sebagai sebuah teknik 

untuk membuat keputusan dalam perilaku manajemen keuangan, seperti menyiapkan 

sebuah anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi, dan menggunakan kredit 

adalah contoh dari salasatubketerampilan keuangan. Sedangkan alat keuangan adalah 

sarana yang digunakan dalam pembuatan keputusan manajemen keuangan seperti cek, 

kartu kredit, dan kartu debit. Permasalahan dalam hal pengetahuan keuangan yang dialami 

para pelaku UMKM utamanya adalah dalam hal menyiapkan anggaran. Kebanyakan 

pelaku UMKM tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen usahanya. 

Permasalahan pengetahuan keuangan yang selanjutnya adalah dalam hal investasi. 

Tidak banyak pelaku UMKM yang terjun ke dunia investasi. Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan, penyebab rendahnya minat pelaku UMKM untuk berinvestasi dikarenakan 

para pelaku UMKM tidak cukup paham dan bahkan sama sekali tidak tahu mengenai apa 

itu investasi. Sehingga para pelaku UMKM memilih tidak berinvestasi. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pengetahuan pelaku UMKM tentang investasi masih sangat 

rendah. Permasalahan pengetahuan keuangan tidak hanya dalam hal anggaran dan investasi 

saja, dalam hal kredit juga para pelau UMKM juga mengalami kendala. 
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Pengetahuan mengenai kredit para pelaku UMKM masih sangat rendah. Pelaku 

UMKM tidak begitu paham faktor-faktor yang memengaruhi kelayakan kredit, sehingga 

sulit bagi pelaku UMKM untuk memperoleh tambahan modal. Selain itu, banyak pelaku 

UMKM yang tidak melakukan berbagai pertimbangan saat mengajukan kredit, seperti 

pertimbangan tingkat bunga pinjaman dan jangka waktu pinjaman. Seharusnya para pelaku 

UMKM mampu mempertimbangkan berbagai hal pada saat akan mengajukan kredit agar 

dapat menggunakan kredit secara bijaksana. 

Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan  pengetahuan  keuangan sebagai 

penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan alat keuangan dan 

keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan keuangan yang memadai akan 

memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, seperti membayar tagihan tepat 

waktu,  melakukan  pembukuan  terhadap pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, dan 

memiliki cadangan  dana  untuk  kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013). 

Pengertian sikap keuangan menurut Ningsih dan Rita (2010) sesuai pengertian yang 

dikembangkan oleh Klontz dkk (2011), yaitu diartikan sebagai keadaan pikiran, 

pendapat, serta penilaian tentang keuangan. 

Menurut Jodi & Phyllis (2011) Sikap keuangan  adalah  kecenderungan psikologis 

yang diekspresikan ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan yang 

direkomendasikan dengan beberapa tingkatan kesepakatan dan ketidaksepakatan. 

Menurut Sina (2014), memahami aspek kepribadian dalam mengelola keuangan 

dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap tipe kepribadian berbeda dalam 

cara mengelola keuangannya.  Setelah  dilakukan  analisis mendalam, ditemukan 

beberapa kelemahan dari masing-masing tipe kepribadian yang akan menyebabkan masalah 

keuangan seperti salah satunya adalah utang yang berlebihan. Berbagai peneliti keuangan 

juga menemukan bahwa  aspek  kepribadian   juga turut mempengaruhi kesuksesan 

seseorang dalam mengelola keuangannya. 

Para pengguna akuntansi khususnya dalam hal ini pelaku UMKM sudah seharusnya 

lebih memperhatikan manajemen keuangan pada usaha yang dijalankannya mengingat 

manfaat dari pengetahuan keuangan dan sikap keuangan yang begitu besar bagi 

keberlangsungan usahanya. Selain itu, menyiapkan anggaran dapat menjadi modal dasar 

bagi UMKM untuk pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolahan usaha kecil, 
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antara lain keputusan pengembangan pasar, pengembangan harga, dan dalam 

hubungannya dengan dan kreditur. Menyiapkan anggaran juga dapat digunakan 

dalam rangka menyusun berbagai proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang 

kas di masa yang akan datang, mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan 

produktivitas dan memberikan dukungan terhadap proses produksi. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 diatas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS dapat diperoleh persamaan regeresi linear berganda sebagai berikut 

: 

Y = 22.320 + 0.142 X1 + 0.290 X2 + 0.528 X3. 

1. Pengetahuan Keuangan ( X1 ) 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi t diatas, maka diperoleh hasil t hitung 

Pengetahuan Keuangan sebesar 2.175 t tabel = 1,999 sehingga t hitung > t tabel ( 2.175 

> 1,999), hal ini diperkuat dengan nilai sig. 0,022 dimana nilai signifikansi (0,022 < 

0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. 

2. Sikap Keuangan ( X2 ) 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi t diatas, maka diperoleh hasil t hitung Sikap 

Keuangan sebesar 3.806, t tabel = 1,999 sehingga t hitung > t tabel (3.806 > 1,999), hal 

ini diperkuat dengan nilai sig. 0,038 dimana nilai signifikansi (0,038 < 0.05) maka Ha 

diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Sikap Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. 

3. Kepribadian ( X3 ) 
Berdasarkan tabel hasil uji regresi t diatas, maka diperoleh hasil t hitung Kepribadian sebesar 4,581, t 

tabel = 1,999 sehingga t hitung > t tabel (4,581 > 1.999), hal ini diperkuat dengan nilai sig. 0,034 dimana 

nilai signifikansi (0,034 < 0.05) maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. 


